BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil inspeksi keselamatann jalan terkait defisiensi jalan
dan perlengkapannya, nilai peluang potensi kecelakaan paling tinggi
ditimbulkan dari kurangnya jarak pandang menyiap dengan nilai
penyimpangan sebesar 3 dan persentase 56%. Selain itu bahu jalan
kanan dan kiri juga mempunyai nilai peluang yang tinggi dengan nilai
penyimpangan sebesar 3 dan persentase sebesar 50%. Untuk jarak
lampu penerangan, ketersediaan lampu penerangan, kondisi marka
jalan, kondisi rambu larangan, kondisi rambu perintah, kondisi rambu
peringatan, ketersediaan rambu peringatan, lebar trotoar kanan,
mempunyai nilai peluang sebesar 2. Dan untuk nilai peluang 1 diperoleh
dari jarak pandang henti, lebar lajur lalu lintas, bede elevasi bahu jalan

terhadap tepi perkerasan.

2. Berdasarkan hasil analisis hazard, dapat diketahui bahwa hazard pada
Jalan Ciawi — Benda memiliki persentase risk level rendah sebesar 25%
yang berasal dari penempatan perlengkapan yang tidak sesuai, tanaman
yang berada pada bahu jalan, drainase terbuka, dan parkir liar. Hazard
dengan risk level sedang mempunyai persentase sebesar 37% yang
berasal dari lokasi bangkitan dan tarikan berupa kawasan industri, , dan
penempatan perlengkapan jalan. Untuk hazard dengan risk level tinggi
mempunyai persentase sebesar 19% yang berasal dari arus perjalanan
yang terdapat pada SMA N 1 Caringin dan Pohon besar yang berada di
pinggir jalan, dan untuk hazard dengan risk level ekstrim mempunyai

persentase sebesar 19% yang berasal dari arus perjalanan yang
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terdapat pada akses masuk kampang magfiroh, akses masuk pondok

pesantren dan kendaraan yang melangar marka tengah.

3. Usulan yang dapat diberikan untuk mereduksi potensi kecelakaan yang
ada dengan memenuhi perlengkapan jalan sesuai dengan standar yang
berlaku, melakukan manajemen hazard, serta manjemen kecepatan
demi meminimlisir kecelakaan yang terjadi akibat kurang terkontrolnya

kecepatan kendaraan.

V.2 Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan, diketahui bahwa
perlengkapan dan kondisi pada jalan Ciawi Benda mengalami penurunan.
Temuan temuan pada penelitian ini. Maka untuk meningkatkan kembali
kualitas perlengkapan jalan maupun kondisi pada jalan Ciawi Benda maka

dapat diberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut :

1. Melakukan perbaikan dan melengkapi perlengkapan jalan yang tidak
sesuai dengan standar maupun yang telah menurun kualitasnya.
Sehingga perlengkapan jalan yang tersedia pada jalan Ciawi Benda
sesuai dengan standar keselamatan yang akan ikut serta meningkatkan
tingkat keselamatan pengguna jalan.

2. Memasang rumble strip pada jalan turunan di kawasan industri guna
memanajemen kecepatan kendaraan yang melewat kawasan tersebut
dan yang akan keluar maupun masuk kawasan industri.

3. Pemasangan Marka Membujur berupa Garis Utuh, Rambu dilarang
Mendahului, Rumble strip dan Memasang Electronic Traffic Law
Enforcement (E-TLE) sebuah sistem pengawasan dan penegakan hukum
lalu lintas yang berbentuk camera sebagai alat sensor dari sinar laser
yang berwarna hijau di jalan yang bersinar. Dan penerapan E-TLE ini
selain merupakan program untuk mengatasi kemacetan, juga
mengurangi ‘sentuhan' antara polisi dengan pengendara. Teknologi E-
TLE ini akan mencatat secara otomatis kendaraan yang melanggar
kecepatan, rambu lalu lintas antara lain berupa marka jalan, melewati
garis hingga menyerobot traffic light. Yang disertai dengan penelitian

lanjutan untuk mengembangkan objek penelitian.
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